
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan ilmu serta teknologi, kegiatan olahraga di 

Indonesia khususnya cabang bola voli mengalami perkembangan yang 

pesat. Semua ini tidak lepas dari perhatian pemerintah di bidang olahraga, 

hal ini terbukti dengan keikutsertaan Indonesia dalam pertandingan-

pertandingan di tingkat regional, nasional ataupun internasional. 

Keikutsertaan tim bola voli Indonesia di tingkat internasional dengan prestasi 

kurang menggembirakan. 

Pemerintah Indonesia dewasa ini sedang giat melaksanakan berbagai 

program pembangunan, diantaranya adalah bidang olahraga. Bidang 

olahraga mendapat perhatian serius terutama sekali pada upaya 

penyelenggaraan dan pembinaan atlet agar dapat berprestasi. Hal ini dapat 

terwujud karena adanya kerjasama yang baik antara lembaga-lembaga 

pemerintah, masyarakat, dan instansi terkait. 

Berkaitan dengan hal tersebut, bola voli sebagai salah satu cabang 

olahraga permainan yang sangat digemari oleh masyarakat. Permainan 

dilakukan dengan jalan memantulkan bola sebelum bola jatuh ke tanah 

(volleying) (Toto Subroto, 2007:1.4). 

Bola voli menjadi cabang olahraga permainan yang menyenangkan 

karena dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi yang mungkin timbul di 

dalamnya, dapat dimainkan dengan jumlah pemain bervariasi seperti voli 

pantai dengan jumlah pemain 2 orang, dan permainan dengan jumlah 6 

orang yang biasa digunakan. Alasan lain yang menyenangkan adalah dapat 

dimainkan dan dinikmati berbagai usia dan tingkat kemampuan, dapat 
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dimainkan di segala bentuk lapangan seperti rumput, kayu, pasir, ataupun 

permukaan lantai buatan, dapat dilakukan di dalam ataupun di luar gedung 

(Toto Subroto, 2007:1.6). 

Banyaknya pendirian perkumpulan bola voli, diharapkan dapat 

menumbuhkan persaingan yang sehat untuk meraih prestasi. Hakekat 

permainan bola voli adalah kegiatan jasmani yang dilandasi semangat 

perjuangan melawan diri sendiri dan orang lain, yang jika dipertandingkan 

harus dilaksanakan secara kesatria sehingga merupakan sarana pendidikan 

pribadi yang ampuh menuju peningkatan kualitas hidup yang lebih luhur, 

dimaksudkan bahwa dalam kegiatan kesegaran jasmani seseorang atau 

atlet diharuskan memiliki rasa percaya diri, tanpa mengharapkan bantuan 

orang lain dan sportif sesuai dengan apa yang diperoleh dalam 

pertandingan. 

Permainan bola voli adalah suatu alat untuk mendidik manusia dalam 

usahanya menyempurnakan kualitas diri sebagai khalifah Allah di bumi. 

Diharapkan seorang pemain bola voli dapat tumbuh dan berkembang 

selaras, serasi dan seimbang antara fisik, fikir, sikap mental sesuai dengan 

cita-cita pendidikan nasional bangsa Indonesia. 

Pembinaan serta pengembangan olahraga sebagai bagian dari usaha 

peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. Seluruh masyarakat guna 

pembentukan watak, disiplin dan sportifitas dan pengembangan prestasi 

olahraga dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Peningkatan 

prestasi olahraga untuk menuju pencapaian sasaran yang diharapkan dalam 

pembinaan olahraga diperlukan proses dan waktu yang lama. 

Seperti yang dikemikakan oleh M. Yunus ( 1992:2 ) bahwa permainan 

bola voli dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak 



sampai oaring dewasa, laki-laki maupun perempuan, baik masyarakat kota 

sampai pada masyarakat desa. 

Dalam mencapai suatu prestasi juga terdapat beberapa faktor-faktor 

kelengkapan yang harus dimiliki seseorang bila ingin mencapai prestasi 

yang optimal yaitu : 1) pengembangan fisik, 2) pengembangan teknik, 3) 

pengembangan mental, dan 4) kematangan juara. Kemudian faktor-faktor 

penentu pencapaian prestasi olahraga meliputi aspek biologis terdiri dari : 1) 

potensi atau kemampuan dasar tubuh yang meliputi kekuatan, kecepatan 

kelincahan tenaga, daya tahan otot, daya kerja jantung dan paru-paru, 

kelentukan, keseimbangan, ketepatan dan kesehatan olahraga, 2) fungsi 

organ tubuh yang meliputi daya kerja jantung, daya kerja pernafasan, daya 

kerja panca indera, 3) struktur dan postur tubuh yang meliputi ukuran tinggi 

dan panjang tubuh, ukuran besar, lebar dan bentuk tubuh, dan 4) gizi yang 

meliputi jumlah makanan yang cukup, nilai makanan yang memenuhi 

kebutuhan, variasi makanan. 

Peninjauan yang dilakukan terhadap pemain bola voli dalam 

pelaksanaan latihan, terkadang kurang seimbang dalam pemberian arahan 

antara keterampilan teknik dasar bermain ataupun latihan kondisi fisik. 

Diumpamakan jika kedua hal tersebut dibandingkan, perbandingan latihan 

yang tidak seimbang akan berpengaruh pada saat tampil dalam 

pertandingan maupun dalam hasil akhir program, sehingga harapan untuk 

meraih kemenangan kemungkinan kecil. Untuk itulah dalam upaya 

peningkatan prestasi olahraga perlu diusahakan pembinaan yang terarah 

dan berkelanjutan lewat pemanduan bakat, pembibitan, pendidikan serta 

pelatihan olahraga yang didasarkan pada ilmu pengetahuan secara efektif 

dan efisien sebagai sarana, mencapai prestasi optimal. 



Passing bawah sendiri merupakan teknik dasar memainkan bola 

dengan menggunakan kedua tangan, yaitu perkenaan bola pada kedua 

lengan bawah, passing bawah merupakan teknik passing yang sering 

digunakan untuk menerima bola servis atau smash. Passing menurut Yunus 

(1992: 122) adalah pengoperan bola kepada teman sendiri dalam satu regu 

dengan suatu teknik tertentu sebagai langkah awal untuk menyusun pola 

serangan kepada regu lawan 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, passing 

bawah merupakan cara memainkan bola dengan menggunakan kedua 

lengan yang saling bertautan atau dengan satu lengan. Perkenaan bola 

pada passing bawah yaitu di atas pergelangan tangan. Kemampuan seorang 

pemain bolavoli melakukan passing bawah dengan baik dan benar banyak 

manfaat yang diperolehnya, terutama untuk memerima bola yang keras dan 

tajam seperti servis atas atau smash. Hal ini karena passing bawah 

merupakan teknik passing yang sangat efektif untuk  menerima bola-bola 

keras seperti servis atas dan smash. Untuk menerima bola-bola servis atas 

dan smash, passing bawah lebih sederhana dan lebih aman dan tidak 

memerlukan sikap tangan serta jari tangan secara khusus seperti passing 

atas. Selain itu juga passing bawah jarang terjadi pukulan ganda. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diharapkan untuk semua pemain 

bola voli dapat menguasai teknik passing bawah, sebab passing bawah 

sangat diperlukan dalam taktik permainan bolavoli sehingga permainan 

tampak lebih hidup dan bervariasi. 

Secara analisis gerak, selain beberapa faktor yang telah dikemukakan 

di atas, untuk menunjang keberhasilan dalam melakukan pasing bawah 

diperlukan kemampuan fisik yang baik, sala satunya adalah kekuatan otot 

lengan dan kelincahan. 



Berdasarkan pada pemahaman latar belakang tersebut di atas, maka 

penulis merasa tertarik untuk menelaah serta menganalisa lebih jauh 

mengenai gerakan pada saat melakukan pasing bawah  berdasarkan 

beberapa komponen gerak tubuh yang terlibat di dalamnya. 

Untuk itu penulis mencoba akan melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Kelincahan Mata 

Tangan Terhadap Kemampuan Pasing Bawah Pada Pemain Bola Voli” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Sebagaimana pada susunan identifikasi masalah yang telah dibentuk 

dalam penelitian, maka penelitian ini hanya membatasi pada beberapa 

permasalahan saja. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi perluasan makna 

dalam penelitian, sehingga sasaran serta tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian tidak tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

hanya terbatas pada : 

  1. Ruang lingkup penelitian ini hanya pada keterkaitan kekutan otot lengan, 

koordinasi mata tangan, terhadap pasing bawah pada pemain bola voli. 

  2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan mengambil populasi serta sampel 

penelitian yaitu para pemain bola voli Club PBV Perjuangan 2015. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan pasing bawah 

pada pemain bola voli? 

2. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan pasing 

bawah pada pemain bola voli? 

 

D. Tujuan Penelitian 



Berkaitan dengan hasil penelitian yang akan dicapai, maka tujuan 

pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara kekuatan otot lengan dengan pasing bawah pada 

pemain bola voli. 

2. Hubungan antara koordinasi mata tangan dengan pasing bawah pada 

pemain bola voli. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, dalam pengembangannya dapat pula 

digunakan sebagai : 

1. Secara teoritis dapat dijadikan sebagai informasi serta masukan keilmuan 

bagi segenaf insan olahraga khususnya untuk para pelatih cabang 

olahraga bola voli bahwasannya sebagai indikator untuk prestasi 

khususnya keberhasilan dalam melakukan pasing bawah yang perlu 

didukung dengan kesiapan kondisi fisik yang baik yang salah satunya 

adalah kekutan otot lengan dan koordinasi mata tangan pada pemain 

bolavoli. 

2. Secara praktis dapat dijadikan acuan bagi pihak yang berkepentingan, 

terutama pada para pelatih bahwa saat melakukan latihan kajian secara 

mekanika olahraga perlu diterapkan sehingga dapat menghasilkan 

pengembangan teknik yang lebih baik lagi. 

 


